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ABSTRAK 
Suatu perusahaan tentunya membutuhkan anggaran agar seluruh proses pekerjaannya dapat 
berjalan. Anggaran sendiri dibuat agar pekerjaan dapat dilaksanakan sejalan dengan tujuan 
dari perusahaan. Pada kenyataannya anggaran yang sudah dibuat belum tentu sama dengan 
realisasi ketika proses pekerjaan berlangsung. Maka dari itu, perlu diadakannya analisis 
anggaran untuk mencari mengapa terjadi perbedaan atau biasa disebut dengan varians antara 
anggaran dan realisasinya. 

PT. Bumitama Gunajaya Agro merupakan salah satu perusahaan produsen 
minyak sawit yang terkemuka di Indonesia. Beroperasi di tiga provinsi Indonesia yaitu Riau, 
Kalimantan Barat, dan Kalimantan Tengah. Kegiatan bisnis utama dari PT. Bumitama 
Gunajaya Agro yaitu membudidayakan pohon kelapa sawit, memanen dan mengolah tandan 
buah sawit segar (TBS) menjadi palm oil (PO) dan palm kernel (PK), yang akan dijual ke 
kilang di Indonesia. Salah satu lahan atau unit yang PT. Bumitama Gunajaya Agro miliki 
bernama unit BBGE. 

Menurut Witjaksono, varians atau selisih adalah perbedaan antara suatu 
rencana atau target dari suatu hasil (Witjaksono, 2013, p.155). Dapat dikatakan juga bahwa 
varians merupakan selisih antara anggaran dengan realiasi yang dikeluarkan oleh perusahaan 
selama periode tertentu. 

Selama bulan Januari hingga Maret 2023 terdapat unfavorable variance pada 
unit BBGE sebesar 116% untuk bulan Januari 2023, 117% untuk bulan Februari 2023, dan 
116% untuk bulan Maret 2023. Dengan adanya varians ini maka perlu dilakukan perbaikan 
agar PT. Bumitama Gunajaya Agro tidak mengalami overbudget dalam biaya panen. Perlu 
dilakukannya pelatihan staff ulang agar seluruh staff memiliki standar kerja yang sama dan 
perlu melihat kondisi tanaman siap panen atau tidak untuk penentuan target dibulan-bulan 
berikutnya. 

 
Kata Kunci : Anggaran, Analisis anggaran, Varians 
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ABSTRACT 
A company certainly needs a budget so that the entire work process can run. The budget itself 
is made so that work can be carried out in line with the objectives of the company. In reality, 
the budget that has been made is not necessarily the same as the realization when the work 
process takes place. Therefore, it is necessary to conduct a budget analysis to find out why 
there is a difference or commonly referred to as a variance between the budget and its 
realization. 

PT Bumitama Gunajaya Agro is one of the leading palm oil producers in 
Indonesia. It operates in three Indonesian provinces namely Riau, West Kalimantan, and 
Central Kalimantan. The main business activities of PT Bumitama Gunajaya Agro are 
cultivating oil palm trees, harvesting and processing fresh palm fruit bunches (FFB) into palm 
oil (PO) and palm kernel (PK), which will be sold to refineries in Indonesia. One of the land 
or units that PT Bumitama Gunajaya Agro owns is called the BBGE unit. 

According to Witjaksono, variance or difference is the difference between a 
plan or target and a result (Witjaksono, 2013, p.155). It can also be said that variance is the 
difference between the budget and the realization issued by the company during a certain 
period. 

During January to March 2023, there was an unfavorable variance in the 
BBGE unit of 116% for January 2023, 117% for February 2023, and 116% for March 2023. 
With this variance, it is necessary to make improvements so that PT Bumitama Gunajaya 
Agro does not experience overbudget in harvest costs. It is necessary to conduct staff training 
again so that all staff have the same work standards and need to see the condition of the plants 
ready to harvest or not for determining targets in the following months. 

 
Keywords: Budget, Budget analysis, Variance 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
4.2 Latar Belakang 

Anggaran adalah suatu rencana kuantitatif (suatu jumlah) periodik yang disusun 

berdasarkan program yang telah disahkan. Anggaran (budget) merupakan rencana 

tertulis mengenai kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif untuk 

jangka waktu tertentu dan dinyatakan dalam satuan uang, tetapi dapat juga dinyatakan 

dalam satuan barang/jasa (M.Nafarin, 2007:11). Hal inilah yang menjadi dasar suatu 

perusahaan membutuhkan anggaran. Menurut M. Nafarin (2009:30), sebelum 

melakukan kegiatan produksi, perusahaan biasanya membuat anggaran yang 

merupakan alat pengendalaian atau pengawasan (controlling) dengan melakukan 

evaluasi atas pelaksanaan pekerjaan dengan cara membandingkan realisasi dengan 

anggaran dan melakukan tindakan perbaikan apabila perlu. Anggaran harus dibuat 

secara realistis dan cermat agar nilai anggaran tidak terlalu rendah ataupun terlalu 

tinggi. Untuk membuat laporan realisasi anggaran diperlukan laporan yang akurat dan 

tepat waktu, sehingga apabila terjadi penyimpangan yang merugikan dapat segera 

diantisipasi (M.Nafarin, 2007:12). Anggaran sendiri dibuat agar pekerjaan dapat 

dilaksanakan sejalan dengan tujuan dari perusahaan. 

Varians adalah selisih antara hasil aktual dengan kinerja yang 

diharapkan. Kinerja yang diharapkan ini disebut dengan kinerja yang dianggarkan, 

yang merupakan suatu titik referensi untuk membuat perbandingan. Selisih (varians) 

dapat berupa selisih yang menguntungkan, selisih yang merugikan, dan tidak ada 

selisih. Pihak perusahaan harus melakukan analisis varians agar dapat mengevaluasi 

penetapan biaya standar yang tentunya berkaitan dengan biaya yang sebenarnya 

dikeluarkan selama proses produksi berlangsung. Dalam perusahaan produsen 

minyak sawit, proses produksi sendiri tentunya akan terjadi selisih antara anggaran 

dengan biaya yang sesungguhnya terpakai. Menurut Halim (2010:278), analisis 

varians biaya produksi adalah proses menganalisis selisih biaya yang timbul karena 

perbedaan biaya produksi yang sesungguhnya terjadi dibandingkan dengan biaya 

produksi standar, dan menentukan penyebab selisih biaya produksi tersebut. Jika 

terdapat varians maka perusahaan perlu menganalisis lebih lanjut agar dapat 
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menemukan penyebabnya dan pihak mana yang bertanggung jawab. Maka dari itu, 

sangat penting bagi pihak perusahaan untuk melakukan analisis varians. 

Proses penyusunan anggaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

sehingga anggaran tersusun dengan baik yang nantinya dapat menjadi pegangan bagi 

pihak manajemen dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan. Menurut M. 

Nafarin (2007:23) bahwa prosedur penyusunan anggaran terdiri dari beberapa tahap 

yaitu tahap penentuan pedoman perencanaan, tahap persiapan anggaran, tahap 

penentuan anggaran, dan tahap pelaksanaan anggaran. Menurut S. Harahap (2000:90) 

terdapat tiga metode untuk menyusun anggaran yang biasanya digunakan oleh suatu 

organisasi yaitu top down budgeting, bottom up budgeting, dan gabungan kedua 

metode tersebut. 

PT. Bumitama Gunajaya Agro merupakan salah satu perusahaan 

produsen minyak sawit yang terkemuka di Indonesia. Analisis anggaran merupakan 

suatu hal penting bagi PT. Bumitama Gunajaya Agro agar seluruh kegiatan yang ada 

dapat terkontrol dengan baik sesuai dengan anggaran yang telah direncanakan di 

periode sebelumnya. Dalam proses produksinya terdapat biaya panen yang dilaporkan 

setiap bulannya dari setiap unit perkebunan kelapa sawit yang ada di PT. Bumitama 

Gunajaya Agro. Terdapat 73 unit kebun usaha (estate) yang ada di PT. Bumitama 

Gunajaya Agro. Salah satunya adalah Bukit Bahagia Estate (BBGE) yang berada di 

Kalimantan Tengah. 

Pada unit BBGE melaporkan biaya yang dianggarkan untuk proses 

panen selama bulan Januari 2023 sebesar Rp.668,620,000 sedangkan realisasinya 

sebesar Rp.777,852,000 dan selama bulan Februari 2023 dianggarkan sebesar 

Rp.1,373,288,000 sedangkan realisasinya sebesar Rp.1,609,377,000 dan untuk 

selama bulan Maret 2023 biaya yang dianggarkan adalah Rp.2,124,818,000 

sedangkan realisasinya adalah Rp.2,460,240,000. Pihak perusahaan melakukan 

analisis anggaran untuk setiap bulannya untuk mengevaluasi pelaksanaan pekerjaan 

yang ada di setiap unit perkebunan kelapa sawit yang PT. Bumitama Gunajaya Agro 

miliki. 
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1.2 Tujuan Pelaporan Magang 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, terdapat tujuan dari laporan magang ini 

adalah untuk: 

1. Menyampaikan rincian kegiatan magang di divisi Financial Control Officer di PT. 

Bumitama Gunajaya Agro kantor pusat. 

2. Menyampaikan analisis varians biaya panen yang dilakukan oleh PT. Bumitama 

Gunajaya Agro pada perkebunan kelapa sawit di unit BBGE. 

3. Mengetahui kaitan kegiatan magang di PT. Bumitama Gunajaya Agro dengan 

keilmuan yang didapatkan selama masa perkuliahan. 
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